
I.
I

STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI ALIRAN CUGHUP EMBUN 
KOTA PAGAR ALAM SIJMATERA SELATAN

Skripsi
Sebagal Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains

Bidang Studi Biologi

y

Oleh:

FENTY ELISABETH 
08071004019

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FEBRUARI 2012

. i
His

*•-V



g/^sncS 'N
f O

-f&A
[ CUGHUP EMBUN9 STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI ALIF

KOTA PAGAR ALAM SUMATERA SELATAN
U?\2^

i*

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains

Bidang Studi Biologi

Oleh:

FENTY ELISABETH 
08071004019

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FEBRUARI 2012



LEMBAR PENGESAHAN

STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI ALIRAN CUGHUP EMBUN 
KOTA PAGARALAM SUMATERA SELATAN

Skripsi
Sebagai Saiah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains

Bidang Studi Biologi

Oleh

FENTY ELISABETH 
08071004019

Inderalaya, Februari 2012 

Pembimbing I,Pembimbing II,

Dr. Zazili Hanafiah. M.ScPoni Setiawan. M.Si
NIP.19590909108703.1.004NIP. 19800108200312.1.002

^Mengetahui, 
•S^tp^Jurusan Biologi

y/y
Hanafiah, M.Sc

'590909108703.1.004

• •
11



ZiCottc:

jfs^uatdan (Positifa&afafi 

dTerFai^untu/[<J$ey 01

(Pafam IfPitftga

"TZitra f)iriyany

(Persiapan

t^rs&TrsJvrAJfcrn J^^rrysr tn* ¥&n$uj£:

*♦* cTufiaJt

♦♦4 t?%rpmi£rn %/l^mnm c*ei

*t* - l^aAafc&iju

ersrymnj

*t* tP^nmmaterjCu



Kj\^yOttO *

dan fPositifadafaft 

7fer£>aif[untuj£ij$Cenjycrf><n 

$)afam ^tfidujs

TZitra £)iriyanj

(Persiapan

/C» & C. * '• 'y* **** *Z&ntujC:

❖ c%^r
❖ t£nt

*♦* a^daSJl • *dZ££u t*0r*wyj&tf 

*♦* t - 7*AaJurij£u

*♦* <y&&n*mmterj£u



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas Berkat dan 

AnugerahNya yang tak berkesudahan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

“Studi Komunitas Makrozoobentos di Aliran Cughup Embunyang beijudul

Kota Pagar Alam Sumatera Selatan”. Skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh 

gelar Saijana Sains bidang studi Biologi di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Terima kasih dan rasa hormat kepada, Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc dan Doni 

Setiawan, M.Si sebagai pembimbing yang telah memberi perhatian, bimbingan dan 

pengarahan dengan penuh kesabaran, serta keikhlasan dalam meluangkan waktu, tenaga 

dan pikiran sehingga selesainya penulisan skripsi ini. Kepada Dr. Hj. Hilda Zulkifli, M.Si 

dan Drs. Mustafa Kamal, M.Si selaku dosen pembahas, terimakasih atas masukkannya 

sehingga skripsi ini menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua pihak, untuk itu pada 

kesempatan ini terima kasih disampaikan kepada Yang Terhormat:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku DEKAN FMIPA Universitas Sriwijaya.

2. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Muhami, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi dan Pembimbing Akademik 

terima kasih atas bimbingan dan bantuannya selama ini.

4. Dra. Nita Aminasih, M.Si selaku Bendahara Jurusan Biologi terima kasih atas 

bantuannya dalam administrasi selama ini.

5. Seluruh StafFDosen dan Tata Usaha Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya,

iv



6. Qomaria dan Weni Eriska sebagai mahasiswa pembahas pada seminar proposal, 

terimakasih saran dan masukkannya.

7. Orang tua, adik, serta keluarga besar untuk semua do’a, pengorbanan, kepercayaan, dan 

kasih sayang yang tidak terhingga.

8. “Team WorK' (Aam, Arief, Nia, Mang Rinal, Om Junai, Ferlin), atas kebersamaan, 

keijasama serta kekompakaimya dalam menyelesaikan penelitian ini.

9. Keluarga besar Biologi terutama “ angkatan 2007” baik yang sudah lulus maupun yang

masih beijuang terima kasih atas suka duka yang pernah kita lalui bersama.

10. Semua pihak yang telah memberikan dukungan moral dan spiritual yang tidak bisa 

dituliskan satu persatu.

Penulis menyadari skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis 

mengharapkan masukan dan saran dari berbagai pihak agar dalam penulisan selanjutnya 

menjadi lebih baik. Semoga Skripsi ini dapat memberikan manfaat serta berguna bagi kita

semua.

Inderalaya, Februari 2012

Penulis

v



THE STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AT STREAM 
CUGHUP EMBUN PAGAR ALAM CITY SOUTH SUMATERA

By :

FENTY ELISABETH 
08071004019

ABSTRACT

The research about The study of Macrozoobenthos Community at Stream 
Cughup Embun Pagar Alam City South Sumatera has been conducted from May to August 
2011. This study aims to determine the community structure which consists of the 
composition, abundance, diversity, dominancy, and similarity of community in different 
microhabitat types. Determination of sampling sites were conducted by Purposive Random 
Sampling at 4 stations. The Sample of macrozoobenthos were identified at the Laboratory 
of Physiology and Animal Taxonomy, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences, University of Sriwijaya, Indralaya. From the results obtained, are 
grouped into 7 classes of macrozoobenthos namely Gastropod, Bivalvia, Insecta, 
Turbellaria, Crustacea, Hirudinea, and Oligochaeta, which is classified into 15 orders 
consists of 35 families, 45 spesies. Density ranging from 1200 - 4200 individuals/m2. Level 
of diversity are moderate, ranging from 1.37 to 2.66 and no dominant a spesies was found. 
Structure of community between stations were relatively distinct, and it ranged from 
28.57%- 74.07%. Family Biotic Index (FBI) at the four stations ranged from 5.17 — 7.6 
with the water quality category of fair to very bad.

Keyword: Community structure, Macrozoobenthos, Cughup Embun Stream
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STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI ALIRAN CUGHUP EMBUN 
KOTA PAGAR ALAM SUMATERA SELATAN

Oleh:

FENTY ELISABETH 
08071004019

ABSTRAK

Studi Komunitas Makrozoobentos di Aliran Cughup Embun Kota Pagar Alam 
Sumatera Selatan telah dilaksanakan dari bulan Mei hingga Agustus 2011. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas yang terdiri dari komposisi, kepadatan, 
keanekaragaman, dominansi, dan kesamaan komunitas pada tipe mikrohabitat yang 
berbeda. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive 
Random Sampling 4 stasiun. Identifikasi sampel makrozoobentos dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Dari hasil yang didapatkan, 
dikelompokkan ke dalam 7 kelas makrozoobentos yaitu Gastropoda, Bivalvia, Insecta, 
Turbellaria, Crustacea, Hirudinea, dan Oligochaeta, yang tergolong ke dalam 15 ordo 
makrozoobentos yang terdiri dari 35 famili, 45 jenis. Kepadatan berkisar antara 1200 - 
4200 individu/m . Tingkat keanekaragaman tergolong sedang, berkisar antara 1,37-2,66 
dan tidak ditemukan spesies yang mendominansi. Struktur Komunitas antar stasiun relatif 
berbeda, yaitu berkisar antara 28,57%- 74,07%. Family Biotic Indeks (FBI) pada keempat 
stasiun berkisar antara 5,17-7,6 dengan kategori kualitas air dari sedang hingga sangat 
buruk.

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Makrozoobentos, di Aliran Cughup Embun
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1.1. Latar Belakang

Pagar Alam merupakan salah satu daerah wisata di Sumatera Selatan Indonesia 

yang beijarak ± 298 km dari Kota Palembang, yang kaya akan keindahan alam dan seni 

budaya. Kota Pagar Alam dikelilingi oleh ± 47 buah air terjun yang tersebar di sekitar 

Kota Pagar Alam. Secara geografis Kota Pagar Alam terletak pada 4° Lintang Selatan 

dan 15° Bujur Timur, dengan suhu antara 27-30 °C. Kota Pagar Alam memiliki luas 

wilayah sekitar 63.336 ha (Dinas Pariwisata Pagaralam 2009: 2).

Semakin pesatnya perkembangan ekonomi dalam berbagai bentuk kegiatan, 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung akan memberikan dampak pada 

suatu ekosistem yang ada di daerah sekitar, misalnya pada perairan sungai. Karena 

adanya kegiatan masyarakat sekitar seperti pengambilan batu kali dan pasir di perairan 

sungai, akan menimbulkan dampak negatif pada ekosistem perairan Dampak tersebut 

dapat berupa gangguan kehidupan bagi flora dan fauna perairan air tawar

(Anonimous 2011: 28-29).

Dilihat secara geografis Kota Pagar Alam memiliki daerah hulu yang berbukit, 

dan semakin landai ke arah hilirnya, dengan tipe aliran air yang deras, maka dapat 

dijumpai berbagai tipe substrat dasar perairan. Tipe substrat dasar perairan yang dapat 

dijumpai yaitu berbatu, berkerikil, berpasir, dan berserasah. Dengan tipe mikrohabitat 

yang disebutkan diatas, cukup mendukung untuk semakin bervariasinya jenis 

invertebrata air tawar, khususnya makrozoobentos.

1
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Makrozoobentos merupakan organisme air yang hidupnya terdapat pada 

substrat dasar suatu perairan. Menurut Odum (1993: 373), makrozoobentos adalah 

hidupnya melekat atau beristirahat pada dasar atau hidup di dasar 

endapan. Berdasarkan ukurannya, hewan bentos yang tersaring dengan saringan bentos 

berukuran 0,5 mm disebut makrozoobentos (Setyobudiandi 1997: 4).

Menurut Lind (1979) dalam Retnowati (2003: 1), organisme makrozoobentos 

sangat baik digunakan sebagai indikator biologi suatu perairan, karena makrozoobentos 

adalah salah satu organisme yang mempunyai kepekaan yang berbeda-beda terhadap 

berbagai bahan pencemar. Selain sebagai hewan yang hidupnya cenderung menetap 

(sesil), hewan ini juga memiliki kemampuan berimigrasi yang rendah bila kondisi 

perairan mengalami perubahan serta mudah ditangkap dan diidentifikasi.

Makrozoobentos sebagai organisme yang hidup di dasar perairan, mempunyai 

habitat yang relatif stabil. Dengan sifatnya yang demikian, perubahan kualitas air dan 

substrat tempat hidupnya yang sangat mempengaruhi komposisi dan kepadatannya. 

Oleh karena itu, makrozoobentos dapat dijadikan bioindikator tingkat pencemaran 

suatu perairan, dan dapat pula digunakan sebagai monitoring atau pemantauan biologis 

dibanding dengan organisme akuatik lainnya (Nuffidinsyah 1993: 15).

Mengingat Cughup Embun sebagai salah satu objek wisata air terjun yang baru 

dan masih dalam tahap pengembangan oleh Pemerintah Kota Pagar Alam. Sedangkan 

kajian mengenai biologinya terutama perairannya belum pernah dilakukan, maka dari 

itu, perlu dilakukan kajian kondisi kualitas perairan di lokasi tersebut sebagai salah 

satunya ditinjau dari makrozoobentos.

organisme yang
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Akibat dari adanya aktivitas penduduk yang menggunakan aliran sungai 

tersebut sebagai tempat melakukan aktivitas sehari-hari, seperti: MCK, dan lain-lain, 

dapat mempengaruhi kualitas air di Cughup Embun Kota Pagar Alam. Kualitas air 

yang buruk dapat dilihat dari spesies yang paling banyak ditemukan yang berasal dari 

Kelas Oligochaeta termasuk organisme yang bersifat toleran terhadap bahan pencemar 

organik (Ridwan 2004: 6).

Beberapa penelitian mengenai makrozoobentos yang telah dilakukan antara lain 

oleh; Hanafiah dan Purwoko (1998); Hanafiah dan Harmida (1999); Kamaliyah (2001); 

Adriyanto (2001); dan Tampubolon (2009). Semua penelitian tersebut dilakukan hanya 

pada satu segmen sungai berdasarkan tipe mikrohabitat berbatu, berkerikil, berserasah, 

dan berpasir. Namun demikian, penelitian tentang fauna invertebrata air tawar 

(khususnya makrozoobentos), dengan areal sampling yang cukup luas berdasarkan 

aliran sungai, masih jarang dilakukan, terutama pada daerah dataran tinggi khususnya

kota Pagar Alam.

1.2. Perumusan Masalah

Cughup Embun merupakan salah satu aliran sungai yang berada di Kota 

Pagar Alam. Semakin banyaknya kegiatan penduduk sekitar aliran Cughup Embun akan 

mempengaruhi kualitas airnya, karena limbah yang dihasilkan oleh aktivitas penduduk 

langsung dibuang ke sungai. Sehingga menyebabkan perubahan kualitas perairan yang 

berpengaruh terhadap komposisi komunitas makrozoobentos. Serta kurangnya data 

ilmiah mengenai komunitas makrozoobentos di Kota Pagar Alam, dan khususnya pada 

sekitar aliran Cughup Embun. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian ini agar didapat
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data dasar mengenai kondisi perairan Cughub Embun apakah masih cukup baik atau 

buruk dan bagaimana struktur komunitas makrozoobentos di Cughup Embun 

Kota Pagar Alam Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos 

terdiri dari kepadatan, keanekaragaman jenis, dominansi, dan kesamaan 

komunitas pada mikrohabitat yang berbeda, dan untuk menentukan kualitas air secara 

biologi digunakan Famili Biotic Indeks (FBI) di Aliran Cughup Embun 

Kota Pagar Alam.

yang

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa data ilmiah

mengenai struktur komunitas makrozoobentos serta kualitas perairan Cughup Embun

Kota Pagar Alam yang dapat dijadikan sebagai data dasar yang berguna bagi berbagai 

pihak yang membutuhkan data mengenai kondisi lingkungan disekitar, khususnya 

kepada para peneliti yang berkecimpung di bidang ini.
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